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SUMMARY

SAIIATA SIAHAAN. Comparative analysis of income between plasma farmers and

Sumber Rezeki Village Sungai Lilin subdistrict Musi 

Banyuasin District (Supervised by AMRUZI MINHA and MARYANAH 

HAMZAH).

self-supporting farmers i n

The aim to the research are to(l)Analyze and compare the differences 

between plasma farmers and self-supporting farmers for palm oil 

cultivation. (2) analyze the factors that affect palsma farmers and self-supporting

The research was conducted

m income

farmers' income from palm oil cultivation. 

from September to November 2011 by using survey methods. The sampling 

method used is stratified random sampling method by taking 30 farmers for

samples from each layer.

The results showed that the differences in prices and FFB

production between plasma farmers and self-supporting farmers lead to differences

in income. T test results to see differences in income among plasma

farmers indicate that t count value of 23.391 was significant at a = 0.00, then reject

Ho means income plasma farmers' income is greater than self-supporting 

farmers. Factors that affect the differences in income consists of farmers revenue,

labor costs, the cost of fertilizer, pesticide costs and the cut costs. While the

factors that affect self-supporting farmers' income are revenue, labor costs, the cost

of fertilizer, and pesticide costs.
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RINGKASAN

SAHATA SIAHAAN. Analisis Komparatif Pendapatan Petani Plasma Dengan 

Petani Swadaya Kelapa Sawit Di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan MARYANAH 

HAMZAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis dan membandingkan 

perbedaan pendapatan petani plasma dan petani swadaya dari usahatani kelapa sawit. 

(2) Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani plasma 

dan petani swadaya dari usahatani kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan mulai September sampai November, 2011, 

dengan menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode penarikan contoh berlapis tak berimbang dengan mengambil 30 petani 

sampel dari masing-masing lapisan.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan harga dan perbedaaan produksi TBS 

antara petani plasma dan petani swadaya menyebabkan adanya perbedaan 

pendapatan. Hasil uji t untuk melihat perbedaaan pendapatan antara petani plasma 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 23,391 signifikan pada a = 0,00, maka tolak 

Ho yang berarti pendapatan petani plasma lebih besar dari pendapatan petani 

swadaya. Faktor- faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan petani plasma 

terdiri dari penerimaan, biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya pestisida, potongan- 

potongan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani swadaya 

adalah penerimaan,biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya pestisida.
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A. Latar Belakang

Subsektor perkebunan memegang peranan penting bagi pembangunan 

perekonomian di Indonesia dan perlu di kembangkan terus di masa mendatang, 

pembangunan dalam bidang pertanian merupakan bagian yang harus lebih di 

prioritaskan. Hal ini di karenakan Indonesia memiliki wilayah agraris yang semua 

tersebar di beberapa wilayah yang ada di Indonesia, pembanguan ekonomi dalam 

bidang pertanian bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup bagi 

masyarakat. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan 

ekonomi dalam bidang pertanian adalah dengan melaksanakan program intensifikasi 

pertanian. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan produksi 

pertanian secara berkesinambungan.

Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang dimiliki oleh Indonesia dan 

memiliki arti penting bagi pembangunan dalam bidang pertanian adalah komoditas 

kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan yang pembudidayaannya 

berkembang sangat pesat sejak dekade 1990-an da tercatat seluas 1,1 juta hektar, 

sekarang pada tahun 2007 berkembang menjadi sekitar 6,78 juta hektar dengan produksi 

Crude Palm Oil (CPO) sebanyak 17,37 juta ton. Perkebunan kelapa sawit rakyat (PR) 

menempati urutan pertama dengan luasan sekitar 2,565 juta hektar dan rata-rata 

pertumbuhan luas tanam sekitar 25,2 persen (Departemen Pertanian, 2007).
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Beberapa dekade terakhir ini industri kelapa sawit sudah banyak dibicarakan, 

karena beberapa negara maju saat ini sedang ramai-ramainya mencari sumber energi 

baru pengganti minyak bumi yang cadangannya semakin menipis. Salah satu 

alternatif pengganti tersebut adalah energi bio diesel dimana bahan baku utamanya 

adalah minyak mentah kelapa sawit. Bio diesel ini merupakan energi alternatif yang 

ramah lingkungan, selain itu sumber energinya dapat terus dikembangkan, sangat 

berbeda dengan minyak bumi yang jika cadangannya sudah habis tidak dapat

dikembangkan kembali (Tryfino, 2006).

Kelapa sawit sangat berperan penting dalam perekonomian Indonesia dan 

merupakan salah satu komoditas andalan dalam menghasilkan devisa. Disamping 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap devisa negara, peranannya 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Produksi minyak sawit Indonesia di tahun 

2007 melebihi sekitar 1 juta ton bila dibandingkan Malaysia, namun secara 

fundamental agroindustri indonesia masih dibawah Malaysia karena produktifitas 

yang lebih rendah. Dari segi ekspor sektor ini telah memberikan kontribusi sebesar 

US $ 12,04 miliar di tahun 2006 dan merupakan sektor yang menyerap tenaga keija 

terbanyak (Sutiyono, 2009).

Pembangunan perkebunan kelapa sawit mempunyai dampak ganda terhadap 

ekonomi wilayah, terutama sekali dalam menciptakan kesempatan dan peluang kerja. 

Pembangunan perkebunan kelapa sawit ini telah memberikan tetesan manfaat (trickle 

down ejfect), sehingga dapat memperluas daya penyebaran {power of dispersion) 

pada masyarakat sekitarnya. Semakin berkembangnya perkebunan kelapa sawit, 

semakin terasa dampaknya terhadap tenaga kerja yang bekerja pada sektor 

perkebunan dan sektor turunannya. Dampak tersebut dapat dilihat dari peningkatan

I
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pendapatan masyarakat petani, sehingga meningkatnya daya beli masyarakat 

pedesaan, baik untuk kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder (Syahza, 2003).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) adalah salah satu provinsi yang ada di 

Indonesia dan memiliki lahan perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. Perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Selatan berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 2007

ada di Sumatera Selatan mencapai 2.036.095,56 ha 

dengan total produksi pertahun yaitu sebesar 2.931.141 ton. Berikut ini adalah Tabel 

luas areal produksi kelapa sawit di beberapa Kabupaten di wilayah Sumatera Selatan.

total areal perkebunan yang

Tabel 1. Luas areal dan produksi kelapa sawit di provinsi Sumsel tahun, 2008

PKS Kapt PKS
(unit) (ton/jam)

Petani Total
Swadaya (Ha)

Kabupaten Jumlah Luas Areal Perusahaan (Ha)
Perusahaan -------------------—------------

JumlahPlasmaInti
48065.62 25.309 94.929 7.189 102.119 11Musi Rawas 13
12530.806 10.094 40.9 5.093 45.994 3

18.634 20.167 38.801 678 39.48 4

13.948 11.895 25.843 19.979 31.874 3

43.406 20.186 63.592 5.502 69.095 5

66.25 27.448 93.698 12.848 106.546 7

95.605 46.321 141.926 20.974 165.601 8

44.237 55.131 99.638 20.157 119.526 10

8Lahat
24510OKU

60OKU Timur 8
210Muara Enim 25 

Banyuasin 27548
54029MUBA
500OKI 42

406.825 6.156 12.981 26.5 325Ogan Ilir 2

2.475385.01 220.878 605.886 98.576 690.834 53Jumlah 190

Sumber: Dinas Perkebunan Sumsel, 2008

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi

Banyuasin (Muba) merupakan Kabupaten yang memiliki areal kebun rakyat terluas

yang diusahakan oleh petani swadaya dibandingkan Kabupaten lainnya dan memiliki

luas areal kebun plasma terluas kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal 

ini menunjukkan bahwa Kabupaten Muba merupakan Kabupaten yang 

masyarakatnya sebagian besar berusahatani kelapa sawit. Ada yang ikut bermitra

i
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dengan perusahaan inti yaitu petani plasma dan ada juga yang memiliki lahan sendiri 

dan berusahatani kelapa sawit sendiri yaitu petani swadaya.

Petani plasma dalam berusahatani kelapa sawit mendapat pembinaan dari 

perusahaan inti, mulai dari penyediaan bibit, pemupukan, perawatan hingga 

pemasaran hasil kebun yang harus dijual ke perusahaan. Petani plasma wajib menjual 

hasil kebunnya pada perusahaan inti, sementara perusahaan inti harus membeli 

Tandan Buah Segar (TBS) petani plasma dengan harga yang telah ditetapkan 

pemerintah.

Selain terdapat petani plasma, di Kabupaten Muba juga cukup banyak

terdapat petani swadaya, yaitu petani yang membudidayakan tanaman kelapa

sawitnya dengan modal sendiri dan tanpa bimbingan perusahaan inti. Pemasaran

Tandan Buah Segar (TBS) hasil kebun tidak memiliki akses langsung ke perusahaan. 

Kemungkinan besar petani swadaya masih harus berhadapan dengan tengkulak, yang 

menyebabkan harga TBS yang diterima petani swadaya kemungkinan lebih rendah.

Desa Sumber Rezeki merupakan salah satu desa di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin yang sebagian besar penduduknya bermata pencarian 

sebagai petani kelapa sawit. Ada yang ikut bermitra dengan perusahaan Inti yaitu 

PT.HINDOLI sebagai petani plasma,dan ada juga yang memiliki lahan kelapa sawit 

sendiri yaitu yang kita kenal dengan petani swadaya.oleh karena itu, sangat menarik 

untuk diteliti semua perbedaan-perbedaan yang ada di lapangan antara kedua 

kelompok petani tersebut yang memilki komuditas pertanian yang sama dalam 

kegiatan usaha tani mereka.
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B. Rumusan Masalah

Ada beberapa perbedaan antara petani plasma dan petani swadaya. Petani 

plasma adalah petani lokal atau transmigran yang menerima kredit dalam bentuk 

kebun. Petani plasma berkewajiban untuk mengelola kebun yang dimiliki dengan 

baik sesuai dengan bimbingan perusahaan inti, menjual hasil produksi kebun kepada 

perusahaan inti dan melunasi kredit. Untuk mengkoordinasi pengelolaan kebun,

penerapan teknologi, pengadaan sarana produksi, dan mewakili petani dalam

berhubungan dengan perusahaan inti dibentuklah Kelompok Tani dan Koperasi Unit

Desa (KUD).

Petani swadaya menjalankan manajemen usahatani kelapa sawitnya sesuai 

dengan pengetahuaanya sendiri tanpa mendapat pembinaan dan dampingan dari 

pihak lain, mulai dari penyediaan input, pemupukan, perawatan hingga panen 

sehingga mungkin produktivitas petani swadaya tidak maksimal. Petani swadaya 

juga mengalami kendala lain yaitu mereka tidak bisa menjual langsung hasil 

kebunnya ke Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit (PMKS), karena perusahaan 

inti memiliki kebun inti dan kebun plasma sehingga mengutamakan TBS hasil kebun 

tersebut. Keadaan inilah yang menyebabkan pemasaran TBS hasil kebun petani 

swadaya mengalami kerumitan karena mereka masih harus berhadapan dengan para 

tengkulak. Sehingga harga TBS yang mereka terima kemungkinan lebih rendah dan 

akan mempengaruhi penerimaan yang otomatis akan mempengaruhi pendapatan 

petani swadaya.
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Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang menarik untuk diteliti

yaitu sebagai berikut:

1. Berapa besar perbedaan pendapatan antara petani swadaya dengan petani plasma 

PT.HINDOLI dari usahatani kelapa sawit.

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani kelapa 

sawit petani swadaya dengan petani plasma PT.HINDOLI.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk :

1. Menganalisis dan membandingkan perbedaan pendapatan petani plasma dengan

petani swadaya dari usahatani kelapa sawit.

2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani plasma

dengan petani swadaya dari usahatani kelapa sawit

Hasil penelitian ini diharapkan :

L Dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan pendapatan petani plasma 

dan petani swadaya.

2. Sebagai referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian serupa.

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini sendiri juga diharapkan dapat dijadikan sebagai 

ilmu pengetahuan dan bekal di masa yang akan datang.
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